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ABSTRAK

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan masalah sosial yang kompleks
dan memiliki dampak signifikan bagi korban, baik secara fisik, psikologis, maupun
sosial. Dalam sistem hukum pidana Indonesia, Visum et Repertum (VeR) berperan
penting sebagai alat bukti untuk mendukung pembuktian dalam kasus KDRT.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keabsahan VeR sebagai alat bukti
dalam konteks tindak pidana KDRT berdasarkan Putusan Nomor
124/Pid.Sus/2021/PN.Dps. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah yuridis-
normatif dengan analisis data sekunder dari putusan pengadilan, undang-undang,
serta literatur hukum yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa VeR,
sebagai alat bukti surat, memiliki kekuatan pembuktian yang signifikan dalam
mendukung keterangan korban dan jaksa penuntut umum. VeR memberikan
deskripsi obyektif mengenai kondisi fisik korban serta menghubungkan antara luka
yang dialami korban dengan tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pelaku.
Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kelemahan, seperti
keterbatasan akses terhadap layanan medis untuk penyusunan VeR, terutama di
daerah terpencil, serta tantangan dalam pembuktian kekerasan psikis yang tidak
dapat didokumentasikan secara fisik. Penelitian ini menyarankan peningkatan
pelatihan bagi tenaga medis, penguatan akses layanan medis, dan penggunaan alat
bukti tambahan seperti keterangan ahli psikologi untuk melengkapi VeR dalam
kasus KDRT. Kesimpulannya, VeR adalah elemen vital dalam sistem pembuktian
kasus KDRT, tetapi memerlukan dukungan infrastruktur dan kebijakan untuk
meningkatkan efektivitasnya.

Kata Kunci: Keabsahan Alat Bukti, Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
Pembuktian, Sistem Hukum Pidana, Visum Et Repertum
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ABSTRACT

Domestic violence (DV) is a complex social issue with significant impacts on
victims, affecting them physically, psycholog
criminal justice system, Visum et Repertum (VeR) plays a crucial role as evidence
in proving cases of DV. This study aims to analyze the validity of VeR as evidence
in the context of criminal acts of domestic violence, based on Decision No.
124/Pid.Sus/2021/PN.Dps. The research adopts a normative juridical approach,
utilizing secondary data from court decisions, legislation, and relevant legal
literature. The findings reveal that VeR, as a documentary form of evidence, holds
substantial evidentiary power in supporting the statements of victims and

condition and establishes a connection between the injuries sustained and the
violent acts perpetrated by the offender. However, this study also identifies several
weaknesses, including limited access to medical services for VeR issuance,
particularly in remote areas, and challenges in proving psychological violence,
which cannot be physically documented. This study recommends enhancing
training for medical personnel, improving access to medical services, and
incorporating additional evidence, such as expert psychological testimony, to
complement VeR in DV cases. In conclusion, VeR is a vital component in the
evidentiary system for DV cases, but its effectiveness requires better infrastructure
and supportive policies.

Keywords: Domestic Violence, Visum Et Repertum, Evidence, Validity Of Evidence,
Criminal Justice System
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